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Kata Kunci: 

 Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu 
penyakit menular yang masih menjadi permasalahan 
kesehatan masyarakat di Indonesia, termasuk di wilayah 
Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya. Rendahnya tingkat 
pengetahuan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, 
mengenai upaya pencegahan DBD menjadi salah satu faktor 
yang berkontribusi terhadap tingginya kasus penyakit ini. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga mengenai 
pentingnya pencegahan DBD melalui penyuluhan kesehatan. 
Metode yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan 
desain one-group pretest-posttest yang melibatkan 30 ibu 
rumah tangga sebagai partisipan. Intervensi dilakukan dalam 
bentuk ceramah interaktif, pembagian leaflet, serta diskusi 
mengenai perilaku pencegahan DBD, seperti 3M Plus. Hasil 
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang 
signifikan setelah dilakukan penyuluhan. Rata-rata skor 
posttest meningkat dibandingkan pretest, menunjukkan 
efektivitas intervensi edukatif dalam meningkatkan kesadaran 
peserta. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan rumah, serta 
memperkuat peran ibu rumah tangga sebagai agen 
pencegahan DBD di komunitasnya. 
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PENDAHULUAN 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 
penyakit menular yang disebabkan oleh virus 
dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk 
Aedes aegypti. Penyakit ini menjadi salah satu 
masalah kesehatan masyarakat yang serius di 
berbagai negara tropis, termasuk Indonesia. 
Ketidaktahuan masyarakat, khususnya ibu 
rumah tangga sebagai pengelola lingkungan 
rumah, terhadap cara pencegahan DBD 
menjadi salah satu penyebab tingginya angka 
kejadian penyakit ini. Oleh karena itu, 
pemahaman dan perilaku preventif dalam 
rumah tangga menjadi sangat penting untuk 
mengurangi risiko penularan DBD. 
DBD dapat menyebabkan komplikasi serius 
seperti perdarahan hebat, syok, bahkan 
kematian jika tidak ditangani dengan cepat 
dan tepat. Selain itu, peningkatan kasus DBD 
setiap tahun memberikan beban besar 
terhadap fasilitas kesehatan dan menurunkan 
kualitas hidup masyarakat. Apabila tidak 
dilakukan pencegahan sejak dini, penyakit ini 
berpotensi menjadi wabah, terutama di 
lingkungan padat penduduk yang memiliki 
sanitasi buruk dan minim kesadaran akan 
kebersihan lingkungan. 
Secara global, WHO melaporkan bahwa 
sekitar 390 juta orang terinfeksi virus dengue 
setiap tahunnya. Di Indonesia, menurut data 
Kementerian Kesehatan RI, tercatat lebih dari 
120.000 kasus DBD pada tahun 2023 dengan 
angka kematian mencapai lebih dari 800 jiwa. 
Di wilayah Kabupaten Tasikmalaya, termasuk 
Kecamatan Manonjaya, kasus DBD masih 
sering muncul, terutama saat musim 
penghujan. Minimnya pengetahuan 
masyarakat mengenai pencegahan DBD 
menjadi salah satu faktor penyebab tingginya 
prevalensi kasus. 
Salah satu intervensi yang efektif untuk 
mengatasi masalah ini adalah melalui 
penyuluhan kesehatan kepada ibu rumah 
tangga, karena mereka memiliki peran sentral 
dalam menjaga kebersihan dan kesehatan 
lingkungan rumah. Penyuluhan ini mencakup 
edukasi tentang perilaku 3M Plus (Menguras, 
Menutup, dan Mendaur ulang, serta 
mencegah gigitan nyamuk), pengenalan 

gejala dini DBD, dan pengelolaan lingkungan 
rumah. Intervensi ini dipilih karena 
berdasarkan hasil berbagai studi, peningkatan 
pengetahuan melalui penyuluhan terbukti 
dapat mengubah perilaku masyarakat 
menjadi lebih preventif terhadap DBD. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2021) 
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan 
mengenai DBD dapat meningkatkan 
pengetahuan dan praktik pencegahan DBD 
hingga 70% pada ibu rumah tangga. Studi lain 
oleh Prasetyo (2020) juga membuktikan 
bahwa edukasi kesehatan berbasis 
masyarakat mampu menurunkan angka 
kejadian DBD di wilayah intervensi hingga 50% 
dalam kurun waktu satu tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan 
merupakan strategi yang efektif dan aplikatif 
dalam pengendalian DBD di masyarakat. 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
ibu rumah tangga di sekitar Alun-Alun 
Manonjaya mengenai pentingnya 
pencegahan DBD. Dengan penyuluhan ini, 
diharapkan masyarakat dapat menerapkan 
perilaku hidup bersih dan sehat, melakukan 
langkah-langkah pencegahan secara aktif, 
serta menjadi agen perubahan dalam 
lingkungan sekitarnya untuk menurunkan 
angka kejadian DBD. 
 
METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
menggunakan pendekatan pre-eksperimental 
dengan desain one-group pretest-posttest, di 
mana peserta akan diberikan kuesioner 
sebelum dan sesudah penyuluhan untuk 
mengevaluasi perubahan pengetahuan 
mereka mengenai pencegahan DBD. 
Pendekatan ini bertujuan untuk melihat 
efektivitas penyuluhan sebagai bentuk 
intervensi edukatif terhadap peningkatan 
pemahaman ibu rumah tangga tentang DBD. 
Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
ibu rumah tangga yang berdomisili di sekitar 
Alun-Alun Manonjaya, Kecamatan Manonjaya, 
Kabupaten Tasikmalaya. Jumlah peserta yang 
terlibat sebanyak 30 orang, yang berusia 
antara 20 hingga 55 tahun, dan secara sadar 
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bersedia mengikuti penyuluhan. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling, yaitu memilih subjek 
yang dianggap mampu mewakili karakteristik 
populasi sasaran kegiatan pengabdian. 
Intervensi utama yang dilakukan adalah 
penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan 
DBD. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini terdiri dari tiga 
tahap utama, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penyuluhan mengenai pentingnya 
pencegahan DBD dilaksanakan di area terbuka 
sekitar Alun-Alun Manonjaya, Kecamatan 
Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan 
berlangsung pada hari Minggu pagi dan diikuti 
oleh 30 ibu rumah tangga yang merupakan 
warga sekitar. Suasana pelaksanaan 
berlangsung kondusif dan partisipatif, 
ditandai dengan antusiasme peserta dalam 
mengikuti rangkaian acara mulai dari pretest, 
penyuluhan, diskusi interaktif, hingga 
posttest. 

 
Gambar 1.1  

Penyuluhan sambil melakukan pemeriksaan 
gratis 

 
Gambar 1.2  

Peserta penyuluhan dilakukan pemeriksaan 
Kesehatan gratis 

 
Penyuluhan dilakukan menggunakan media 
leaflet, poster edukatif, dan gambar vektor 
nyamuk DBD. Fasilitator menjelaskan materi 
secara komunikatif dengan pendekatan 
bahasa yang mudah dipahami. Selama sesi 
tanya jawab, peserta aktif bertanya, terutama 
terkait cara mengidentifikasi sarang nyamuk 
di rumah dan tindakan awal saat mendapati 
gejala DBD pada anggota keluarga. 

 
Gambar 1.3  

penyuluh dan Dosen Fakultas Ilmu 
Kesehatan,UMTAS 

 
Untuk mengetahui efektivitas kegiatan 
penyuluhan, dilakukan evaluasi melalui 
instrumen pretest dan posttest yang 
mengukur tingkat pengetahuan peserta 
tentang DBD. Hasil pretest menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta (sekitar 70%) 
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belum memahami secara lengkap tentang 
siklus hidup nyamuk Aedes aegypti, perilaku 
nyamuk penular DBD, dan tindakan 3M Plus. 
Setelah diberikan penyuluhan, hasil posttest 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
terhadap pengetahuan peserta. Sekitar 90% 
peserta mampu menjawab dengan benar 
pertanyaan terkait pencegahan DBD, 
identifikasi sarang nyamuk, serta tindakan 
awal saat mengalami gejala demam. Rata-rata 
nilai posttest meningkat sebesar 35% 
dibandingkan nilai pretest. 
Untuk mengetahui efektivitas kegiatan 
penyuluhan, dilakukan evaluasi melalui 
instrumen pretest dan posttest yang 
mengukur tingkat pengetahuan peserta 
tentang DBD. Hasil pretest menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta (sekitar 70%) 
belum memahami secara lengkap tentang 
siklus hidup nyamuk Aedes aegypti, perilaku 
nyamuk penular DBD, dan tindakan 3M Plus. 
Setelah diberikan penyuluhan, hasil posttest 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
terhadap pengetahuan peserta. Sekitar 90% 
peserta mampu menjawab dengan benar 
pertanyaan terkait pencegahan DBD, 
identifikasi sarang nyamuk, serta tindakan 
awal saat mengalami gejala demam. Rata-rata 
nilai posttest meningkat sebesar 35% 
dibandingkan nilai pretest. 
 
SIMPULAN 
Kegiatan penyuluhan mengenai pentingnya 
pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) 
yang dilaksanakan di Alun-Alun Manonjaya 
terbukti memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pengetahuan ibu rumah tangga 
sebagai sasaran utama pengabdian masyarakat. 
Melalui intervensi edukatif berupa ceramah 
interaktif, media leaflet, dan diskusi langsung, 
peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 
yang signifikan terkait penyebab, cara 
penularan, gejala, dan upaya pencegahan DBD, 
terutama melalui perilaku 3M Plus. 
Intervensi ini menjawab tujuan kegiatan, yaitu 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu 
rumah tangga tentang pentingnya peran 
mereka dalam mencegah DBD di lingkungan 
rumah. Dengan bekal pengetahuan tersebut, 

diharapkan para peserta dapat menerapkan 
langkah-langkah preventif secara konsisten 
serta menjadi penggerak perubahan dalam 
komunitasnya untuk menurunkan risiko dan 
angka kejadian DBD di wilayah Manonjaya. 
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